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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN LABEL GIZI DAN KONSUMSI 

MINUMAN BERPEMANIS DENGAN STATUS GIZI REMAJA DI SMPN 9 

DENPASAR 

 

ABSTRAK 

 

Label gizi merupakan suatu informasi kandungan zat gizi dalam kemasan pangan, label ini 

sangat penting dicermati oleh remaja didalam memilih dan mengonsumsi makanan dan minuman 

karena berpengaruh pada status gizi. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan label gizi dan konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi remaja di SMPN 9 

Denpasar. Teknik pengrambilan sampel menggunakan teknik Proportional random sampling 

dengan besar sampel 78 siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan label gizi dengan konsumsi gula yang memiliki nilai (r = 0,100) dan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan label gizi dengan frekuensi konsumsi 

minuman berpemanis dengan nilai (r = -0,327), sedangkan tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan label gizi dengan konsumsi jenis minuman berpemanis (r = 

‒ 0.070). Berdasarkan hasil analisis menunjukan adanya hubungan antara konsumsi jenis minuman 

berpemanis dengan status gizi remaja yang memiliki nilai (r = 0,381) dan adanya hubungan yang 

signifikan antara konsumsi gula dengan status gizi remaja yang memiliki nilai (r = 0,843), dan 

pada frekuensi konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi terdapat hubungan yang 

signifikan dengan nilai (r = 0,465). Pada hubungan tingkat pengetahuan label gizi dengan status 

gizi remaja terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai (r = ‒ 0.245). 

 

Kata Kunci: Minuman berpemanis; pengetahuan label gizi; remaja; status gizi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



THE CORRELATION NUTRITION LABEL KNOWLEDGE AND SUGAR-

SWEETENED BEVERAGES CONSUMPTION WITH THE NUTRITIONAL 

STATUS OF ADOLESCENTS AT SMPN 9 DENPASAR 

 

ABSTRACT 

 

Nutrition labels are information about the nutritional content in food packaging, this label 

is very important for teenagers to pay attention to choosing and consuming food and drinks because 

it affects nutritional status. The purpose of this study was to determine the relationship between 

the level of knowledge of nutrition labels and consumption of sweetened drinks with the nutritional 

status of adolescents at SMPN 9 Denpasar. The sampling technique used Proportional random 

sampling with a sample size of 78 students. The results of the analysis showed a significant 

relationship between the level of knowledge of nutrition labels and sugar consumption which had 

a value (r = 0.100) and a significant relationship between the level of knowledge of nutrition labels 

and the frequency of consumption of sweetened drinks with a value (r = -0.327), while there was 

no significant relationship between the level of knowledge of nutrition labels and consumption of 

types of sweetened drinks (r = -0.070). Based on the results of the analysis, it shows a relationship 

between the consumption of sweetened drinks and the nutritional status of adolescents with a value 

of (r = 0.381) and a significant relationship between sugar consumption and the nutritional status 

of adolescents with a value of (r = 0.843), and the frequency of consumption of sweetened drinks 

with nutritional status has a significant relationship with the value (r = 0.465). In the relationship 

between the level of knowledge of nutritional labels and the nutritional status of adolescents, there 

is a significant relationship with the value (r = - 0.245). 

 

Keywords: Sugar-sweetened beverages; nutrition label knowledge; adolescents; nutritional status. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN LABEL GIZI DAN KONSUMSI 

MINUMAN BERPEMANIS DENGAN STATUS GIZI REMAJA DI SMPN 9 

DENPASAR 

 

Oleh: Putu Manik Mas Mahayu (P07131222096) 

Masa remaja merupakan periode pertumbuhan yang membutuhkan asupan gizi optimal, namun 

prevalensi gizi lebih dan obesitas terus meningkat, termasuk di Kota Denpasar. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan label gizi dan tingginya konsumsi minuman berpemanis 

(Sugar Sweetened Beverages/SSB) yang tinggi gula dan rendah zat gizi. Berdasarkan observasi di 

SMP Negeri 9 Denpasar, minuman berpemanis lebih banyak dikonsumsi dibandingkan air mineral. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan label gizi dan 

konsumsi minuman berpemanis dengan status gizi remaja sebagai dasar edukasi terkait 

pengendalian konsumsi gula.  

Label gizi atau Informasi Nilai Gizi (ING) memuat informasi mengenai takaran saji, 

kandungan zat gizi, dan persentase Angka Kecukupan Gizi (AKG). Pengetahuan remaja terhadap 

label gizi berperan dalam mendukung perilaku makan sehat dan mengurangi konsumsi pangan 

tinggi kalori. Namun, pengaruh lingkungan dan media dapat meningkatkan konsumsi minuman 

berpemanis yang tinggi gula dan rendah zat gizi. Konsumsi berlebih dapat menyebabkan 

penumpukan lemak serta meningkatkan risiko gizi lebih dan obesitas pada remaja. 

Kerangka konsep penelitian ini mengacu pada teori bahwa status gizi remaja dipengaruhi oleh 

faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung meliputi tingkat konsumsi dan penyakit 

infeksi, sedangkan pengetahuan label gizi merupakan faktor tidak langsung. Penelitian ini 

menganalisis hubungan tingkat pengetahuan label gizi dan konsumsi minuman berpemanis 

terhadap status gizi remaja, dengan variabel bebas berupa tingkat pengetahuan label gizi dan 

konsumsi minuman berpemanis serta variabel terikat yaitu status gizi remaja. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 

Denpasar dengan jumlah populasi 78 siswa usia 13–16 tahun dan teknik proportional random 

sampling. Data dikumpulkan melalui pengukuran status gizi, wawancara menggunakan SQ-FFQ 



untuk konsumsi minuman berpemanis, serta kuesioner tingkat pengetahuan label gizi. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Rank Spearman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel memiliki status gizi lebih 

sebanyak 32 orang (41,0%), tingkat pengetahuan label gizi kategori kurang sebanyak 55 orang 

(70,5%), serta konsumsi minuman berpemanis kategori jarang sebanyak 50 orang (64,1%). 

Berdasarkan analisis hubungan tingkat pengetahuan label gizi dengan konsumsi minuman 

berpemanis meliputi; 1) Sampel dengan tingkat pengetahuan kurang dan konsumsi jenis minuman 

berpemanis kategori banyak berjumlah 31 orang (56,36%). Hasil uji menunjukkan nilai p = 0,545 

dan r = -0,070, sehingga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

jenis konsumsi minuman berpemanis. Nilai korelasi yang sangat lemah dengan arah negatif 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan bukan faktor utama yang memengaruhi konsumsi 

minuman berpemanis pada remaja. 2) Sampel dengan tingkat pengetahuan cukup dan konsumsi 

gula kategori tinggi berjumlah 13 orang (76,47%). Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,038 dan 

r = 0,100, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan konsumsi 

gula, namun dengan kekuatan hubungan yang sangat lemah sehingga kontribusinya terhadap 

perilaku konsumsi gula relatif kecil. 3) Sampel dengan tingkat pengetahuan baik dan frekuensi 

konsumsi minuman berpemanis kategori jarang berjumlah 5 orang (83,33%). Hasil uji 

menunjukkan nilai p = 0,043 dan r = -0,327, yang mengindikasikan adanya hubungan signifikan 

dengan kekuatan lemah dan arah negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan label gizi, maka frekuensi konsumsi minuman berpemanis cenderung semakin 

rendah.  

Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara konsumsi minuman berpemanis dan status gizi 

remaja meliputi; 1) Sampel dengan konsumsi jenis minuman berpemanis kategori banyak dan 

status gizi obesitas berjumlah 11 orang (73,33%). Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,001 dan 

r = 0,381, yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan lemah dan arah positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsumsi minuman berpemanis, maka kecenderungan 

status gizi mengarah pada gizi lebih atau obesitas semakin meningkat. 2) Sampel dengan konsumsi 

gula kategori lebih dan status gizi obesitas berjumlah 15 orang (100,00%). Hasil uji menunjukkan 

nilai p = 0,001 dan r = 0,843, sehingga terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan sangat kuat. 

Semakin tinggi konsumsi gula, maka semakin besar kecenderungan terjadinya gizi lebih dan 

obesitas. 3) Sampel dengan frekuensi konsumsi minuman berpemanis kategori jarang dan status 



gizi baik berjumlah 23 orang (92,00%). Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,001 dan r = 0,465, 

yang menandakan adanya hubungan signifikan dengan arah positif serta kekuatan hubungan 

sedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel dengan tingkat pengetahuan label gizi 

kategori kurang dan status gizi lebih berjumlah 27 orang (84,38%). Hasil uji menunjukkan nilai p 

= 0,031 dan r = -0,245, yang berarti terdapat hubungan signifikan dengan arah negatif dan kekuatan 

hubungan lemah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat pengetahuan label gizi, 

maka status gizi cenderung mengarah pada gizi lebih atau obesitas.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden (70,5%) memiliki tingkat 

pengetahuan label gizi yang kurang. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko gizi lebih karena 

rendahnya pemahaman dalam mengontrol asupan zat gizi. Selain itu, sebanyak 35,9% siswa sering 

mengonsumsi minuman berpemanis (Sugar Sweetened Beverages/SSB), yang dapat 

meningkatkan berat badan akibat tingginya kandungan gula. Temuan ini menunjukkan bahwa 

konsumsi minuman berpemanis berhubungan dengan peningkatan risiko overweight dan obesitas 

pada remaja. 

Daftar bacaan: 33 (2018 - 2026) 
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